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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit ( Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang memiliki peranan sebagai sumber penghasil devisa negara,
Tanaman kelapa sawit didatangkan dari Afrika dan masuk ke Indonesia pada
tahun 1984 ditanam di Kebun Raya Bogor, selanjutnya disebarkan ke Deli
Sumatera Utara. Pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dirintis
oleh Adrian Hallet asal Belgia yang telah banyak mempelajari tentang kelapa
sawit (Pahan 2012).

Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam
peningkatan pendapatan petani dan masyarakat, produksi yang menjadi bahan
Baku industri pengelolaan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri, ekspor
€PO (Crude Palm Qil) yang menghasilkan devisa dan menyediakan kesempatan
kerja. Produksi kelapa sawit pada tahun 2017 mencapai 33.50 juta ton dengan
produktivitas rata-rata sebesar 2.86 juta ton per ha, milik negara menghasilkan
€PO (Crude Palm Qil) sebesar 2.30 juta ton, dan swasta menyumbang produksi
€PO (Crude Palm Qil) sebesar 19.92 juta ton (Ditjenbun 2017).

Tekn yang budidayayyang diterapkan (dikebung terdiri atas kegiatan

I~ "‘V\"' Minggaspenanganan pasca panen. /Salah satu teknik budidaya

gtama dalamy 1éngusahaan —kelapa~ sawit " adalah™ pemanenan. “Panen adalah

“tandan buah segaP dari pohor hingga pengahdktanlke pabrik kelapa

sawit (PKS). Keberhasilan pemanen akan menunjang pencapaian produktivitas

tanaman. Sebaliknya, kegagalan akan menurunkan produktivitas tanaman kelapa

sawit. Pemeliharaan yang sudah baku dan potensi tinggi tidak berarti jika
pemanenan tidak optimal (PPKS 20017).

Pemeliharaan tanaman dan pemanenan, Salah satu teknik budidaya yang
sangat penting dalam pengusahaan kelapa sawit adalah kegiatan pemanenan.
Pemanenan adalah pemotongan tandan buah segar dari pohon hingga
pengangkutan ke pabrik (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2006). Kegiatan panen
ini membutuhkan teknik khusus untuk mendapatkan hasil yang berkualitas. Hasil
panen utama dari kelapa sawit adalah buah kelapa sawit yang berupa tandan buah
segar (TBS). TBS diolah di pabrik kelapa sawit untuk mendapatkan minyak
nabati.

Kegiatan panen terdiri dari persiapan sebelum panen, pelaksanaan panen,
evaluasi panen, serta pengangkutan buah. Persiapan panen yang baik akan
memperlancar pelaksanaan panen. Persiapan ini meliputi ketersediaan tenaga
Kerja, peralatan, pengangkutan, pengetahuan tentang kerapatan panen dan sarana
panen (Fadli et al., 2006). Pelaksanaan panen yaitu kegiatan penurunan buah dari
pohon dengan menggunakan Kkriteria panen yang berlaku. Kriteria panen
merupakan salah satu faktor yang dapat membantu pemanen untuk menentukan
buah layak panen. Pelaksanaan panen perlu memperhatikan beberapa kriteria
fertentu sebab tujuan panen kelapa sawit adalah untuk mendapatkan rendemen
minyak yang tinggi dengan kualitas minyak yangbaik (Fauzi et al. 2008)
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1.2 Tujuan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini secara umum bertujuan untuk
memperoleh pengalaman, menambah wawasan, menambah keterampilan kerja
mahasiswa, serta sebagai perbandingan antara pengetahuan yang diterima selama
kuliah dengan kegiatan teknis yang ada di lapangan dalam pengelolaan budidaya
tanaman kelapa sawit.

Tujuan khusus dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan(PKL) ini adalah agar
mahasiswa dapat mengidentifikasi mutu buah pada kelapa sawit, mutu hancak,
men@ung taksasi panen, transportasi, dan jumlah tenaga panen.
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